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Lampiran 1. Surat Pengajuan Survey Awal 
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Lampiran 2. Surat Balasan Survey Awal  
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Lampran 3. Surat Pengajuan Izin Penelitian 
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Lampran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampran 5. Lembar Persetujuan (Informed Consed) 
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Lampiran 6. Lembar Kuesioner Nyeri Akibat Bendungan ASI  
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Lampiran 7. Standar Operasional Prosedur (SOP) Breast Care 

 

SOP Breast Care 

No. Responden     : 

Kode Ressponden : 

Nama Peneliti      : 

NIM                      : 

 

Pengertian Breast care adalah perawatan payudara yang dilakukan dengan 

pemijatan pada payudara atau cara pemberian rangsangan pada 

otot-otot payudara untuk memperlancar ASI. Perawatan ini 

terdiri dari pembersihan dan pemberian rangsangan puting susu, 

massage payudara dan kompres payudara. Perawatan payudara 

ini dilakukan minimal dua kali sehari selama tiga hari dengan 

durasi 15 menit agar hasilnya maksimal (Sartika & Bahar, 

2023).  

Tujuan Perawatan payudara atau breat care dilakukan setelah 

melahirkan bertujuan sebagai berikut ini: 

1. Agar menjaga payudara tetap bersih sehingga dapat 

menghindari ibu dari berbagai infeksi atau penyakit. 

2. Menghindari puting susu lecet karena kelembapan payudara 

tetap terjaga. 

3. Membantu memperbaiki puting susu rata atau tidak. 

menonjol menjadi bentuk puting susu pada keadaan normal. 

4. Menjaga keindahan atau estetika bentuk dari payudara. 

5. Menghindari terjadinya penyumbatan ASI. 

Indikasi Klien yang mengalami masalah pada payudara akibat 

penumpukan ASI 

Kontraindikasi 1. Klien yang mengalami masalah jantung  

Prosedur 1. Mencuci tangan. 

2. Memasang sampiran/privacy. 

3. Memasang handuk dibagian perut bawah dan di bahu sambil 

melepas pakaian atas (handuk dipasang dengan peniti). 

4. Mengompres kedua puting dengan kapas yang dibasahi 

minyak kelapa selama 2-3 menit. 

5. Mengangkat kapas sambil membersihkan puting dengan 

gerakan memutar dari dalam keluar. 

6. Membasahi kedua telapak tangan dengan minyak kelapa 

dan melakukan pengurutan dengan telapak tangan berada di 
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antar kedua payudara dengan gerakan ke atas, ke samping, 

ke bawah, ke depan sambil menghentakan payudara, 

pengurutan dilakukan sebanya 20-30 kali. 

7. Tangan kiri menopang payudara kiri dan tanga kanan 

melakukan pengurutan dengan menggunakan sisi 

kelingking. Dilakukan sebnayak 20-30 kali. Lakukan pada 

kedua payudara kanan kiri. 

8. Tangan kiri menopang payudara, dan tangan kanan 

melakukan pengurutan dari pangkal ke arah puting dengan 

posisi tangan mengepal menggunakan sendi-sendi jari. 

Dilakukan sebanyak 20-30 kali pada tiap payudara  

9. Meletakkan baskom di bawah payudara dan menggunakan 

waslap yang dibasahi air hangat. Mengguyur payudara 

sebanyak kurang lebih 5 kali. Kemudian di lap dengan 

waslap tersebut. Dan bergantian dengan air dingin. Masing- 

masing 5 kali guyuran (diakhiri dengan air hangat). 

10. Mengeringkan payudara dengan handuk yang dipasang 

dibahu. 

11. Memakaikan BH dan pakaian atas pasien 

12. Mencuci tangan 

Dokumentasi 1. Mencatat kondisi pasien 

2. Mencatat respon pasien 

3. Mencatat hasil pemeriksaan pasien 

4. Mencatat durasi tindakan, yaitu 10-15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

 

Lampiran 8. Data hasil penelitian 
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Lampiran 9. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 10. Surat Ijin Selesai Penelitian  
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Lampiran 11. Lembar konsultasi 
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Lampiran 12. Dokumentasi Melakukan Tindakan  

 

 

 

 

 


